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ABSTRAK

Telah dilakukan uji penetrasi krim griseofulvin 0,2% dengan menggunakan
sifat fisik griseofulvin yang berbeda yaitu griseofulvin mikronize (F1} dengan
griseofulvin dalam sistem dispersi padat (F2) terhadap basis vang sama secara in
vitrp, krim dievaluasi secara fistka dan kimia. Pengujian dava penetrasi dilakukan
menggunakan sel difusi Franz tipe vertikal sebagai membran dipakai kulit mencit
dengan cairan penerima aquadest. Cuplikan diambil pada waktu tertentu sampai 90
menit, kadar griscofulvin yang terpenetrasi ditetapkan dengan Spektrofotometer UY
pada panjang gelombang 295 nm. Dari hasil penetrasi keim diperoleh krim
Giriseofulvin dengan sifat fisik berbeda memberikan hasil yang tidak signifikan.

Persentase Griseofulvin yang berpenetrasi dari formula 1, 2 dan pembanding

berturut-turut adalah 23,04%6, 21,64% dan 19,64% selama 90 menit.
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I. PENDAHULUAN

Pada dekade terakhir ini berbagai modifikasi produk obat telah dikembangkan
untuk mendapatkan muotu yang lebih baik termasuk produk obal yang dibenkan
secara transdermal. Pemakaian obat yang dioleskan pada permukaan kulit sering
disebut sebagai pengobatan secara topikal (1,2).

Absorbsi zal aktif dari sediaan topikal akan terjadi bila zat alatif dilepaskan
darl pembawanya, kemudian berpenetrasi ke lapisan kulit yang lebih dalam dan
akhirnya menembus permbuluh darah kapiler dan masuk ke aliran darah, Peristiwa ini
berlanpsung secara difusi pasif (3,4,5,6). Faktor-faktor yang mempengaruhi
pelepasan zat aktif dan sediaan tergantung pada sifat fisiko kimia darn zat akiif dan
permbawa di samping kondisi kulit itu sendiri {7,8).

Salah sstu sediaan yang dapat dibuat adalah dalam bentuk krim. Krim
merupakan bentuk sediaan .sc:tcngah padat mengandung satu ataw lebih bahan obat
ierlarut atan terdispersi dalam baban dasar yang sesuai (9). Sediaan setengah padat ini
diformulasikan dengan konsistensi sedimikian rupa, sehingga diperoleh produk yang
halus dan lembek yanp mudah dioleskan pada permukasn kulit, Pemakaiannya lebib
dizukzi karend mudah dicunakan, sederbana dalam pembuatan. bentuk lebih menarik,
dapat menimbalkan rasa dingin dan mudah dicuci setelah pengobatan {10.11).

Sebagal contoh pada gnseofulvin, dimana gnseofulvin diketahw sebagal
antibiotik fupgistatih, Dinana mekantsmenya melaln pengikatan din pada ergosterol

vang mutlak dibutohkan jamur untuk pembentukan dinding  selnya, akibatnya
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kerusakan membrane sel dan peningkatan permeabilitasnva schingpa komponen
intraseluler yang penting untuk kehidupan sel merembes keluar akhimmya sel-sel
terscbut mat (12,13). Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan penelitian
pengaruh PEG 6000 terhadap laju disolusi priseofulvin dalam dispersi padat dan
didapatkan hasil ternyata PEG dapat meningkatkan kelarutan griseofulvin (14).
Dalam penelitian ini akan dilanjutkan pembuatan krim dari griseofulvin dengan
membandingkan griscofulvin mikronize dan griscofulvin dalam bentuk dispersi padat
dengan PEG 6000,

Berdasarkan hal di atas adalah sanpat menarik untuk melakukan uji penetrasi
krim griseofulvin denpan menggunakan sifat fisik griscofulvin yang berbeda dalam
basis vang sama, dengan harapan pengujian penetrasi dalam penelitian ini dapat
menghasilkan kinetika penctrasi yang baik. Untuk itu, pada penelitian ini akan
dipunakan suatu sedisan pembanding dan dispersi goscofulvin dalam NaCMC,
Adapun wji penetrasi krim priseofulvin dilabukan dengan menggunakan sistem sel

difusi Franz tipe vertikal (15,16).



V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Iari penclitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan :

1. Jumlah % kadar terbesar priseofulvin yanp berpenetrasi dari formula 1, 2 dan
pembanding berturul — turut adalagh 23,04%: 21,64%; dan 19,64% selama 90
menil.

2. Laju penetrasi griseofulvin dar FI dengan F2 tidak berbeda nyata (P=0.05),
F2 denpan pembanding tidak berbeda myata (P=0,05) dan pembanding
dengan F1 juga tidak berbeda nyvata (P=0.05).

5,2 Saran
Disarankan pada peneliti sclanjutnya untuk dapat menguji daya penetrasi krim

griseofulvin denpan menggunakan basis krim yang berbeda atau dalam sediaan gel.
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